BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan data
yang diperoleh menunjukkan skor tertinggi 3,82 dan skor yang terendah 1,47.
Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 2,42 dan nilai standar deviasi
0,65. Sedangkan pada hasil penelitian post-test menunjukkan skor tertinggi 3,5
dan skor terendah 1,8. Setelah dilakukan analisis diperoleh skor rata-rata 2,51
sedangkan nilai standar deviasi 0,57. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini memperoleh peningkatan hasil rata-rata dari
tes awal sampai tes akhir sebesar 0,09. diatas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Terdapat kemampuan siswa dalam melakukan lompat jauh gaya jongkok
setelah melakukan sprint Training.

2. Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi “terdapat pengaruh sprint training
terhadap kemampuan lompat jauh gaya jongkok pada siswa SMP Negeri 7
Kota Gorontalo.

3. Latihan sprint training lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan
lompat jauh pada siswa SMP N 7 Kota Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penelitian dapat mengemukakan

beberapa saran ssebagi berikut:

1. Untuk lebih meningkatkan kemampuan lompat jauh gaya jongkok perlu
adanya latihan maksimal.

2. Selain sprint training perlu adanya penerapan model latihan lain yang bisa
meningkatkan kemampan siswa dalam melakukan lompat jauh gaya
jongkok.

3. Hal lain yang bisa meningkatkan prestasi anak dalam bidang olahraga

yang digeluti adalah dukungan dari guru dan orang tua.
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4. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang melakukan
penelitian sejenis selain itu, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan

bagi mahasiswa guna menambah khasanah pengetahuan.
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